
 

 
 

ABSTRAK 

BENEDICTUS FEBRIANTO BABA, Keberhasilan Penyambungan Tanaman Lada (Piper 

nigrum L.) Dan Melada (Piper colubrinum L.) Menggunakan Varietas Malonan 1 dan 

Petaling 1 (dibawah bimbingan Nur Hidayat). Penelitian ini dilatar belakangi oleh Kendala 

keterbatasan lahan yang sesuai pada tanaman lada karnea tanaman ini harus ditanam di 

lahan yang miring, bila lahan datar dan tegenang air maka akar lada akan mudah busuk 

dan mudah terserang penyakit busuk pangkal batang. Penelitian Ini bertujuan untuk 

membandingkan keberhasilan penyambungan dengan menggunakan varietas Malonan 1 

dan Petaling 1, Lada varietas Malonan 1 memiliki sejumlah keunggulan diantaranya 

mengandung minyak atsiri sebesar 2,35%, oleoserin 11,23% dan piperin 3,82 lebih tinggi 

dari oleoserin dan piperin lada putih sedangkan Lada varietas Petaling 1 yang hanya 

10,66% dan 3,03% juga toleran terhadap penakit busuk pangkal batang dan mampu 

berproduksi sepanjang tahun dengan produksi rata-rata sekitar 2,17 ton per hektar. 

Waktu yang diperlukan dalam penelitian ini selama 3 bulan di Kebun Percontohan 

Budidaya Tanaman Perkebunan Politeknik Negeri Samarinda. Berdasarkan Analisa data 

yang diperoleh dari penelitian ini menggunakan rumus perhitungan rata-rata sederhana 

dan persentase keberhasilan penyambungan. Dari Hasil penelitian ini menunjukan baha 

rata-rata muncul tunas varietas Malonan 1 lebih cocok dibandingkan dengan Petaling 

Taraf perlakuan tercepat pada yaitu S2 tunas dengan hari muncul 24 hari , sedangkan taraf 

perlakuan terlambat adalah S1 dengan hari muncul tunas yaitu 30 hari, dan persentase 

tumbuh penyambungan pada umur 10 mst hasil terbanyak adalah perlakuan S2 yaitu 

dengan persentase tumbuh 80% dengan rata-rata persentase tumbuh yang sedikit pada 

perlakukan S1 dengan persentase tumbuh 53,3% 
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I. PENDAHULUA 

 
Tanaman lada (Piper nigrum L.) berasal dari daerah Ghat Barat ,India. 



Merupakan salah satu jenis rempah yang paling penting diantara rempah- 

rempah lainnya, baik ditinjau dari segi perannya dalam menyumbangkan 

devisa negara maupun dari segi kegunaannya yang sangat khas dan tidak 

dapat digantikan dengan rempah lainnya. Melada (Piper colubrinum L.) 

adalah tumbuhan yang hidup di hutan Amazon. Digunakan sebagai batang 

bawah lada sambung, sehingga tahan terhadap berbagai macam penyakit 

pada tanaman lada. Melada perlu diseleksi dan dikembangkan varietas 

merupakan anggota famili Piperaceae lada yang toleran variabilitas iklim 

berhabitus perdu, tidak merambat, batang, berbuku kokoh dan melebar, 

tumbuh banyak Pengembangan lada (Vijayakumari and Puthur, 2014). 

Sambung untuk akar udara pada dekat permukaan tanah, mengatasi masalah 

penyakit busuk pangkal tandan bunga tumbuh tegak dan berbentuk batang 

lada mungkin menghadapi kendala silendris, berbunga sepanjang tahun, 

karena tanaman melada lebih rentan membentuk buah yang kecil mencapai 

300 terhadap kekeringan dari pada tanaman lada buah per tandan (Vanaja et 

al., 2008; Krishnamurthy and Saji, 2006). Sub sektor pertanian yang 

berpotensi dikembangkan untuk kegiatan ekspor dan impor adalah pertanian. 

Lada merupakan salah satu komoditas tanaman rempah-rempah yang 

strategis dalam perdagangan internasional dan berperan penting dalam 

perekonomian Indonesia. Usaha tani lada mampu menyumbang devisa 

negara, meyediakan lapangan pekerjaan serta menjadi bahan baku industri 

maupun konsumsi langsung (Kemala, 2006). Pada Tahun 2021 produksi lada 

di Indonesia sebesar 83,316 metrik ton (mt). Terjadi penurunan nilai ekspor 

sebesar 3% dibandingkan tahun 2020, efeknya terjadi pula penunuranan nilai 

ekspor sebesar 34%. Kalimantan Timur merupakan salah satu produsen lada 

di Indonesia selalin Lampung dan Bangka Belitung, sebagai sentra penghasil 

lada putih, dengan produk White pepper (Rostina dkk., 2017). Provinsi yang 

menjadi sentra produksi lada di Indonesia terdapat di luar jawa yaitu 

kepulauan Bangka Belitung,Lampung,Sulewesi Selatan, Sumatera Selatan, 

Kalimantan Barat dan Kalimantan Timur. Berdasarkan data ATAP (2020) dari 

Direktorat Jendral perkebunan keenam provinsi tersebut berkontribusi 

sebesar 82,84% terhadap produksi lada di Indonesia. Jenis lada yang paling 

banyak di produksi di indonesia adalah lada hitam yang berasal dari lampung 

atau dikenal dengan nama lampung black pepper dan lada putih atau Muntok 

white pepper yang dihasilkan di Kepulauan Bangka Belitung (Nurdjannah, 

2006). Produksi Kaltim terbilang rendah yaitu 2,17 ton/ha atau 3,18 kg/pohon 

dan produksi selama 3 tahun terus mengalami penurunan dari tahun 2018 

dari 1.049 kg/ha hingga pada tahun 2020 menjadi 641 kg/ha, begitu juga 

dengan luas lahan yang semula tahun 2018 sesuai 9.021 ha pada tahun 2020 

menjadi 8,247 ha masalah ini karena kertersediaan bibit asal stek di 

penangkar lada), keterbatasan lahan yang sesuai dan tidak ditemukannya 



 
 

inovasi baru dalam budidaya tanaman lada (Disbun kalitim, 2023 ; Tim Karya 

Tani, 2017). (Devansahayam et al., 2015 ; Anggrani et al., 2021). Kendala 

keterbatasan lahan yang sesuai pada tanaman lada karena tanaman ini harus 

ditanam di lahan yang miring, bila lahan datar dan tegenang air maka akar 

lada akan mudah busuk dan mudah terserang penyakit busuk pangkal batang 

(Rismunandar, 2007 ; Hidayat dan Mentari, 2018). Kendala dalam 

keterbatasan lahan tersebut dapat diatasai melalui grafting pucuk antar lada 

dan melada (Hidayat el al., 2021) sehingga tanaman lada dapat dibudidayakan 

di lahan tergenang (Evizal dkk., 2022). Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

membandingkan keberhasilan penyambungan dengan menggunakan varietas 

Malonan 1 dan Petaling 1, Lada varietas Malonan 1 memiliki sejumlah 

keunggulan diantaranya mengandung minyak atsiri sebesar 2,35%, oleoserin 

11,23% dan piperin 3,82 lebih tinggi dari oleoserin dan piperin lada putih 

sedangkan Lada varietas Petaling 1 yang hanya 10,66% dan 3,03% juga toleran 

terhadap penakit busuk pangkal batang dan mampu berproduksi sepanjang 

tahun dengan produksi rata-rata sekitar 2,17 ton per hektar. Hasil yang 

diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada 

para petani lada dan pembaca bahwa penyambungan melada dengan varitas 

malona 1 lebih berhasil dari pada petaling 1 . 
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